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Abstrak: Evaluasi Risiko Ergonomi Pada Operator Pengamplasan Kayu Berbasis Metode 

Rapid Entire Body Assessment. UKM Harjo Jaya merupakan suatu usaha yang masih 

mengandalkan tenaga manusia sebagai kebutuhan utama dalam kegiatan produksi, usaha ini 

bergerak dibidang furniture untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Hasil kuisioner NBM 

Nordic body map menunjukan bahwa operator mengalami beberapa keluhan rasa sakit dibagian 

tubuhnya diantaranya punggung, leher, pinggang, lutut, dan kaki. Tujuan penelitian ini  

mengevaluasi postur kerja operator pengamplasan dan merancang alat bantu kerja guna 

meningkatkan produktivitas. Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah digunakan untuk 

mengalisis risiko sebagai sistem analisis postural yang sensitif terhadap risiko musculoskeletal 

disorder. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa setelah dilakukan perhitungan REBA pekerja 

pertama memiliki skor 6 yang masuk kedalam golongan sedang dan pada pekerja kedua memiliki 

skor 10 yang masuk kedalam golongan tinggi dan segera dilakukan perbaikan postur kerja saat 

melakukan pengamplasan.dilakukan perbaikan postur kerja saat melakukan pengamplasan. 

Usulan desain yang telah dibuat dengan ukuran antropometri Indonesia ukuranya sebagai berikut: 

tinggi sandaran kursi adalah 50,5, lebar sandaran punggung kursi adalah 46,6, lebar alas dudukan 

kursi adalah 34,5, tinggi kaki kursi adalah 42,65, dan panjang alas 36,75. 

 

Kata kunci: Rapid Entire Body Assesment; Antropometri; Risk Assessment; Ergonomi 

 

Abstract: Ergonomic Risk Evaluation Of Wood Sanding Operators Based On Rapid Entire 

Body Asessment Method. UKM Harjo Jaya is a business that still relies on human labor as the 

main need in production activities, this business is engaged in furniture to meet household needs. 

The results of the Nordic body map questionnaire showed that the operator experienced several 

complaints of pain in his body including the back, neck, waist, knees, and legs. The purpose of 

this study is to evaluate problems and reduce pain in the operator's body by designing tools that 

aim to ease the burden on operators and increase productivity. Rapid Entire Body Assessment  is 

used to analyze risk as a postural analysis system that is sensitive to the risk of musculoskeletal 

disorder. The results of this study found that after the calculation of REBA workers 1 have a score 

of 6 which falls into the moderate group and in workers 2 have a score of 10 which falls into the 

high group and immediately improved work posture when sanding. The design proposal that has 

been made with the size of indonesian anthropometry is as follows: the seat backrest height is 

50.5, the width of the backrest of the chair  
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PENDAHULUAN  

Kegiatan produksi di UKM Harjo Jaya masih lebih banyak menggunakan tenaga 

manusia maka para operator hendaknya memperhatikan posisi saat bekerja posisi kerja yang 

salah dapat menyebabkan beberapa masalah yang jika dibiarkan bisa menjadi cacat 

permanen, musculoskeletal disorder (MSDs) adalah sebuah gangguan pada bagian punggung 

yang diakibatkan posisi punggung tidak normal saat bekerja yang bisa berakibat mudah lelah 

saat bekerja. UKM Harjo Jaya merupakan UKM lokal yang terpercaya dalam menyediakan 

produk furniture yang minimalis dan berkualitas. Produk dari UKM Harjo Jaya meliputi rak 

dinding, rak vas bunga dan bisa juga memesan produk sesuai keinginan konsumen atau 

custom.  

Proses produksi di UKM Harjo Jaya terbagi menjadi 6 tahapan hingga menjadi 

produk yang siap dipasarkan proses yang pertama adalah proses pemilihan bahan produk 

furniture dalam tahapan ini operator memilih material bahan baku dengan kualitas terbaik 

dan sesuai keinginan konsumen, proses yang kedua adalah proses pemotongan pada tahapan 

ini setelah mengetahui bahan baku mana yang akan dipilih kemudian material di potong 

menggunakan gergaji, tahapan ketiga proses pengampelasan setelah material dipotong 

kemudian dilakukan pengamplasan menggunakan mesin amplas, proses selanjutnya 

pembentukan produk Proses ini menentukan produk jadi yang sesuai dengan keinginan 

kosumen, proses selanjutnya adalah pengecatan setelah produk jadi dilakukan pengecatan 

agar produk terlihat lebih menarik, dan langkah terakhir proses pengeringan produk yang 

sudah melalui proses pengecatan di jemur hingga kering. 

Hasil wawancara dengan para operator diketahui bahwa mereka merasakan rasa sakit 

yang ada pada beberapa  bagian tubuh diantaranya  leher, punggung, pinggang dan lutut, dan 

kaki, rasa nyeri dipunggung dikarenakan posisi tubuh terlalu lama membungkuk yang dapat 

menyebabkan tulang belakang melengkung sehingga cepat lelah.  Urgensi Pada penelitian 

ini adalah jika operator pengamplasan terus bekerja dengan posisi kerja yang salah maka 

akan terkena cedera punggung MSDs.  

Kesenjangan yang Ditemukan pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah 

ada pada bidang industry yang berbeda seperti pada (Dewanti et al., 2020) yang dilakukan 

di usaha jasa bengkel dan mendapatkan hasil bahwa untuk mengatasi keluhan para pekerja 

dibutuhkan alat bantu berupa meja dan kursi yang ergonomis, sementara pada penelitian 

(Hamdy & Zalisman, 2018) dilakukan di pabrik yang memproduksi kerupuk dan 

mendapatkan kesimpulan untuk memperbaiki produktivitas kerja dibutuhkan meja penjemur 

kerupuk yang ergonomis, dan pada penelitian usaha skala besar pengemasan produk 

herbisida (Basuki & Narto, 2020) yang mengharuskan untuk memberi alat bantu berupa 

pallet leveler sping dan U - lift roll – in lift table yang berguna agar para operator tidak 

terlalu membungkuk saat bekerja, berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

(Samudra, 2018) dilakukan pada usaha sablon mendapatkan hasil para pekerja harus 

merubah posisi kerja untuk menurunkan skor REBA. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keluhan yang di rasa oleh 

pekerja di bagian proses pengamplasan dengan menggunakan kuisoner NBM, yang kedua 

untuk Menganalisis keluhan yang dirasa pekerja pada saat proses pengamplasan dan 

Menghitung skor REBA di group A dan Group B, Group A yang terdiri dari Leher, 
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Punggung dan Kaki,  Group B yang terdiri dari Lengan atas, Lengan Bawah dan Pergelangan 

Tangan, dan yang ketiga Memberikan usulan posisi pekerja dibagian pengamplasan. 

  REBA adalah sebuah metode yang dikembangkan dalam bidang ilmu ergonomi yang 

dapat berguna untuk menilai postur kerja seorang operator yang diantaranya mengecek rasa 

sakit dibagian leher, punggung, pinggang, lengan, pergelangan tangan, dan kaki. Selain itu 

metode ini juga dipengaruhi beban eksternal yang ditopang oleh tubuh serta aktivitas 

pekerja. Di metode REBA terdapat dua pengelompokan analisis kepada keseluruhan postur 

tubuh operator bagian pertama adalah group A terdiri dari bagian neck, trunk, dan legs, 

sedangkan bagian kedua group B terdiri dari upper arms, lower arms, dan wirst.  

REBA berguna untuk mengidentifikasi nilai risiko postur tubuh yang bisa berefek 

buruk pada beberapa bagian tubuh misalnya otot MSDs. MSDs merupakan  penyakit 

punggung yang disebabkan karena saat bekerja posisinya tidak benar (Yudiardi et al., 2021). 

Musculoskeletal Disorder jika diabaikan akan berakibat buruk bagi postur operator karena 

operator akan merasakan nyeri dipungung dan akan mudah lelah dan menurunkan 

produktivitas operator tersebut (Hidayatullah & Mahbubah, 2021). Jika dilihat secara 

menyeluruh keletihan otot memiliki dua klasifikasi yang pertama keluhan sementara dan 

yang kedua adalah keluhan yang tetap, keluhan sementara yaitu keluhan otot saat medapat 

beban yang statis keluhan ini akan segera menghilang jika beban statis tersebut menghilang, 

keluhan yang tetap adalah yaitu keletihan otot yang disebabkan oleh pengangkatan beban 

yang berlebihan (Fauza et al., 2021).  

Kondisi pekerja yang tidak ergonomis dapat menimbulkan efek yang buruk 

diantaranya seperti pusing, sakit punggung, hingga menurunya pendengaran walaupun 

terdengar sepele tapi efek tersebut bisa menjadi semakin parah bila dibiarkan begitu saja 

(Hamdy & Zalisman, 2018). Ergonomi dapat didefinisikan sebagai suatu kedisiplinan yang 

mengkaji kelebihan, keterbatasan, dan karakteristik manusia dan menggunakan data tersebut 

untuk membuat desain atau produk dengan tujuan untuk mencapai kualitas kerja yang 

diharapkan (Imron, 2020).  

Antropometri merupakan pengetahuan yang menyangkut tubuh manusia khususnya 

dimensi tubuh, antropometri juga digunakan untuk membuat alat bantu ergonomis yang 

memiliki karakteristik nyaman, aman, dan efisien (Wahyuniardi & Reyhanandar, 2018). 

Antropometri merupakan bagian dari ergonomi yang berhubungan dengan dimensi linear, 

daerah ukuran, kecepatan, kekuatan dan aspek lain dari gerakan tubuh (Wijaya et al., 2016). 

Data dari antropometri yang didapat bisa diaplikasikan untuk membuat rancangan alat bantu 

untuk menunjang produktivitas pekerja seperti meja dan kursi (Andhini, 2018).  REBA 

memilki fungsi sebagai analisis risiko sebagai sistem analisis postural yang sensitif terhadap 

risiko musculoskeletal disorder dalam kegiatan yang dilakukan pekerja dan memberikan 

penilaian postur kerja  (Budiyanto Tri & Agus, 2021). Dengan menggunakan metode ini 

maka dapat dilakukan penilaian dengan memberikan skor penilaian antar resiko dan bisa 

memberikan upaya pengendalian yang dirasa tepat (Pratiwi et al., 2021).  

 

METODE  

Jenis penelitian ini termasuk kedalam metode penelitian kualitatif sebagai penelusuran 

untuk mengeksplorasi dan memahami permasalahan yang ada, dilakukan wawancara dengan 

para responden dan mengajukan pertanyaan yang kemudian dianalisis dan disimpulkan 
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(Rahmat, 2009). Penelitian ini dilakukan di UKM Harjo Jaya selama satu bulan dari bulan 

september – oktober. Objek penelitian ini adalah 2 operator yang bekerja dibagaian 

pengamplasan yang sudah diwawancara dan diberikan kuisioner NBM. Teknik 

pengumpulan data dengan cara mengamati langsung permasalahan yang ada ditempat 

langakah selanjutnya melakukan wawancara pada objek penelitian dan brainstorming.   

NBM Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini  diantaranya kuisioner NBM 

yang bisa dilihat digambar 1, dan Worksheet REBA yang bisa dilihat pada gambar 2. 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini pertama dilakukan penyebaran kuisioner NBM kepada 

objek penelitian, kuisioner NBM merupakan alat bantu untuk mengidentifikasi keluhan dan 

rasa sakit yang dirasakan oleh responden. Analisis data awal yang dikumpulkan dalam 

penilitian ini adalah kuisioner NBM dan dilanjutkan dengan pengolahan data postur tubuh 

operator menggunakan metode REBA selanjutnya melakukan perhitungan antropometri dan 

yang terkahir memberikan usulan desain. 

 

 

Sumber: (Restuputri, 2017) 

Gambar 1. Worksheet REBA 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan ini diawali dengan pemberian kuisioner NBM kepada operator pengamplasan 

kemudian dilakukan perhitungan kuisioner NBM, penilaian postur REBA, perhitungan 

antropometri dan yang terakhir memberikan usulan desain alat bantu. 

Hasil Kuesioner Nordic Body Map 

Setelah diberikan kuisioner NBM kepada 2 operator pengamplasan di UKM Harjo 

Jaya diketahui hasil rangkuman keluhan rasa sakit yang dialami kedua operator hampir sama 

maka hanya digabung menjadi satu tabel,  berikut ini tabel rangkuman keluhan rasa sakit. 

Tabel 1. Rangkuman keluhan rasa sakit operator  

Keluhan   Sakit  Sangat Sakit 

Sakit pada pada atas leher  √ 

Sakit pada punggung   √ 

Sakit pada kanan atas lengan   √ 

Sakit pada pinggang   √ 

Sakit pada pantat  √  

Sakit pada lutut kiri √  

Sakit pada lutut kanan  √  

Sumber: (Data diolah) 

 

Dari Tabel 1. diketahui rasa sakit apa saja yang dirasakan para operator misalnya sakit 

pada punggung, pinggang, leher, lutut, kaki. Setelah hasilnya dianalisis dinyatakan bahwa 

diperlukan perbaikan postur kerja menggunakan pendekatan risiko ergonomi untuk 

mencegah terjadinya keluhan rasa sakit pada operator. Metode yang sesuai adalah  REBA, 

merupakan metode evaluasi risiko ergonomi yang sudah sesuai dengan keluhan para 

operator yang teridentifikasi menggunakan kuisioner NBM.  

 

HASIL PENILAIAN POSTUR KERJA MENGGUNAKAN  REBA 

Posisi postur pekerja didapatkan saat melakukan survey dengan cara mengambil foto 

operator yang sedang bekerja dan mengukur sudut yang dihasilkan saat operator bekerja 

kemudian ditemukan kesimpulan bahwa saat operator pengamplasan bekerja punggungnya 

terlalu membungkuk seperti digambar 4 oleh karena itu diperlukan perbaikan. 

 

 
             Sumber: (Data diolah) 

Gambar 2. Posisi tubuh operator pengamplasan saat bekerja 
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Hasil kode REBA dari postur kerja tersebut adalah sebagai berikut : 

Group A 

Punggung (Trunk) 

Dari posisi pekerja yang ada pada gambar 2 posisi punggungnya membungkuk yang 

berada di sudut 26° maka skor REBA untuk pergerakan punggung adalah 3 tidak ada 

penembahan skor. 

Leher (Neck) 

Pergerakan leher yang ada pada gambar 2 menunjukan sudut sebesar 570  maka skor 

REBA untuk pergerakan leher adalah 2 dan sesuai dengan worksheet REBA terdapat 

penambahan skor sebanyak 1 dikarenakan leher bergerak ke samping yang berarti total skor 

adalah 3 

Kaki (Legs) 

Di gambar 2 kita bisa melihat posisi kaki operator saat bekerja menunjukan sudut 

1470 dan kedua kaki tetopang dengan baik dan skor akhirnya adalah 3 

 

Tabel 2 adalah dari penetuan skor yang sudah dilakukan untuk group A berikut ini 

perhitunganya. 

Tabel 2. Tabel A metode REBA 

 Neck 

1 2 3 

Trunk Legs 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 

Sumber: (Data diolah) 

 

Hasil Tabel 2 yaitu nilai dari tabel group A sebesar 8 setelah menghitung nilai group 

A selanjutnya mencari nilai dari group B. 

Group B 

Lengan atas (Upper arm) 

Menentukan skor REBA pada lengan atas bisa dilakukan setelah melihat gambar 2 

yang menunjukan pergerakan lengan atas ke depan dan membentuk sudut 210  jadi masih 

tergolong pergerakan 20°-45° flexion jadi skor REBA sesuai worksheet adalah 3. 

Lengan bawah (Lower arm) 

Digambar 2 menunjukan bahwa lengan bawah mengalami pergerakan ke belakang 

sebesar 310 maka termasuk pergerakan 20°-45° flexion maka skor REBAnya adalah 2. 

Pergelangan tangan (Wrist) 

Dari gambar 2 kita bisa melihat ada pergerakan pada pergelangab tangan extension 

dan memiliki sudut sebesar 350  jadi skor REBAnya adalah 1. 

Penentuan skor untuk grup B dilakukan dengan menggunakan tabel B pada REBA 

WorkSheet. Langkah– langkah penentuan skor untuk grup B yaitu lengan atas memiliki nilai 

3, Lengan bawah memiliki nilai 2, Pergelangan tangan memiliki nilai 1. 
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Pada kolom pertama yang dimasukkan adalah nilai dari lengan atas yang bernilai 3 

kemudian Tarik garis kekanan pada baris lengan bawah masukkan nilainya yaitu 2 dan yang 

terakhir pada baris pergelangan tangan masukkan nilainya yaitu 1 selanjutnya Tarik garis 

kebawah sampai bertemu dengan baris lengan atas penentuan skor group B bisa dilihat 

ditabel 3. 

Tabel 3. Tabel B metode REBA 

 Lower Arm 

1 2 

Upper Arm Wrist 1 2 3 1 2 3 

1  1 2 3 1 2 3 

2 1 2 3 1 2 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 
Sumber: (Data diolah) 

 

Setelah dilakukan perhitungan ditabel 2 ditemukan hasil nilai tabel group B adalah 4 

langkah selanjutnya adalah mencari skor tabel C. 

Skor tabel C 

Setelah pada tabel 1 dan tabel 2 ditemukan hasilnya maka akan mempermudah untuk 

mencari skor dari tabel C caranya dengan menggabungkan nilai dari Group A 8 dan group 

B 4 dengan cara menggunakan Tabel C di Tabel 4. 

Karena skor dari pergelangan tangan dapat di tolerir maka tidak dirubah, pada kolom 

skor A dimasukkan nilai yang sudah ditemukan yaitu 8 kemudian tarik kearah kanan, 

selanjutnya pada kolom garis skor B masukkan nilai 4 kemudian ditarik ke bawah sampai 

bermu dengan garis kode A sehingga di dapatkan lah hasil dari skor tabel C adalah 9. 

Tabel 4. Skor tabel C 

Score 

A 

Score B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

 2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

 3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 

 4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

 5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

 6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

 7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

 8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

 9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

 10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

 11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
               Sumber: (Data diolah)  

 

Berdasarkan perhitungan di tabel 4, skor dari tabel C adalah 9 maka skor REBAnya 

adalah skor C ditambahkan dengan skor aktivitas maka ditemukan hasil 10. 

https://stitek-binataruna.e-journal.id/radial/index


 

Evaluasi Risiko Ergonomi Pada Operator Pengampsan Kayu Berbasis Metode Rapid Entire Body Assesment 

(Hidayat)  
https://stitek-binataruna.e-journal.id/radial/index 

165 

Rekaptulasi hasil penilaian total dapat dilihat pada Tabel 5. Setelah didapatkan skor tabel C, 

Langkah selanjutnya adalah akan diketahui level resiko dan Tindakan. 

Tabel 5. Skor risiko tindakan metode REBA 

Level Skor REBA Level Risiko Tindakan Perbaikan 

0 1 Bisa diabaikan Tidak Diperlukan 

1 2-3 Rendah Mungkin Diperlukan 

2 4-7 Sedang Diperlukan 

3 8-10 Tinggi Segera Diperlukan 

4 11-15 Sangat Tinggi Sangat Diperlukan 

Sumber: (Data diolah) 

 

Pada tebel 5. adalah skor Tindakan metode REBA. Pada  Pekerja 2 memiliki skor 

sebesar 10 yang tergolong tinggi dan segera diperlukan perbaikan pada saat posisi kerja 

pengamplasan. Setelah mengetahui hasilnya langkah berikutnya adalah berdiskusi dengan 

pemilik usaha dan ditemukan solusi cara untuk menurunan skor REBA adalah dengan cara 

membuat desain kursi untuk operator pengamplasan agar skor REBA turun ke level 

1/rendah. 

 

HASIL PERHITUNGAN ANTROPOMETRI UNTUK DESAIN ALAT BANTU 

KERJA  

Sebelum memasuki usulan desain diharuskan melakukan Ukuran dimensi pekerja 

yang memiliki fugsi agar ukuran desain alat bantu kerja sesuai dengan ukuran tubuh 

operator,  hasilnya dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Data Antropometri indonesia 

Dimensi Keterangan 5th 50th 95th SD 

D3 Tinggi bahu 96.6 126.79 156.99 18.36 

D17 Lebar sisi bahu 26.35 38.75 51.16 7.54 

D19 Lebar pinggul 21.65 32.32 43 6.49 

D16 Tinggi popliteal 31.03 40.07 49.1 5.49 

D14 Panjang popliteal 30.1 39.88 49.65 5.94 

Sumber: (Data diolah) 

 

Kegunaan dari perhitungan persentil Tabel 6. adalah untuk menemukan batas dari 

ukuran yang digunkan untuk perancangan alat bantu yang berupa kursi yaitu memiliki nilai 

persentil 5, 50,dan 95. Penilaian dilakukan dengan perimbangan bahwa persentil dapat 

mengakomodasi data dari 5 ke 95 tabel 6 adalah perhitungan untuk menemukan nilai 

persentil dengan rumus yang ada ditabel dikutip dari jurnal (Fitri et al., 2020). 
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Dimensi tinggi bahu  

Pada perhitungan persentil penulis menggunakan persentil 50 adapun 

perhitungannya sebagai berikut : 

60+41/2=50 

Pada perhitungan diatas angka 60 adalah ukuran pekerja 1 dijumlahkan dengan angka 41 

ukuran pekerja 2 didapatkan hasil 101 kemudian dibagi 2 = 50. Jadi untuk ukuran dimensi 

tinggi bahu adalah 50 cm. 

Dimensi lebar bahu  

Pada perhitungan persentil penulis menggunakan persentil 50 adapun 

perhitungannya sebagai berikut : 

48,2+45/2=46,6 

Pada perhitungan diatas angka 48,2 adalah ukuran pekerja 1 dijumlahkan dengan angka 45 

ukuran pekerja 2 didapatkan hasil 93,2 kemudian dibagi 2 = 46,6. Jadi untuk ukuran dimensi 

tinggi bahu adalah 46,6 cm. 

Dimensi lebar pinggul  

Pada perhitungan persentil penulis menggunakan persentil 50 adapun 

perhitungannya sebagai berikut : 

33+36/2=34,5 

Pada perhitungan diatas angka 33 adalah ukuran pekerja 1 dijumlahkan dengan angka 36 

ukuran pekerja 2 didapatkan hasil 69 kemudian dibagi 2 = 34,5. Jadi untuk ukuran dimensi 

tinggi bahu adalah 34,5 cm. 

Dimensi tinggi popliteal 

Pada perhitungan persentil penulis menggunakan persentil 50 adapun 

perhitungannya sebagai berikut : 

44,3+41/2=42,65 

Pada perhitungan diatas angka 44,3 adalah ukuran pekerja 2 dijumlahkan dengan angka 41 

ukuran pekerja 2 didapatkan hasil 85,3 kemudian dibagi 2 = 42,65. Jadi untuk ukuran 

dimensi tinggi bahu adalah 42,65 cm. 

Dimensi tinggi popliteal 

Pada perhitungan persentil penulis menggunakan persentil 50 adapun 

perhitungannya sebagai berikut : 

38,5+35/2=36,75 

Pada perhitungan diatas angka 38,5 adalah ukuran pekerja 2 dijumlahkan dengan angka 35 

ukuran pekerja 2 didapatkan hasil 73,5 kemudian dibagi 2 = 46,6. Jadi untuk ukuran dimensi 

tinggi bahu adalah 36,75 cm. 

 

USULAN DESAIN 

Pada tahap usulan desain dijelaskan mengenai ukuran kursi yang akan didesain. 

Adapun ukuran desain kursi dapat dilihat ditabel 7. 
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Tabel 7. Ukuran kursi 

No Dimensi Anthropometri Ukuran 

1. Tinggi Sandaran Kursi 50,5 

2. Lebar sandaran punggung kursi 46,6 

3. Lebar alas dudukkan kursi 34,5 

4. Tinggi kaki kursi 42,65 

5. Panjang alas dudukkan kursi 36,75 

             Sumber: (Data diolah) 

 

Setelah ditentukkan ukuran kursi sesuai Tabel 7,langkah selanjutnya yaitu membuat 

desain kursi. Adapun pembuatan desain menggunakan aplikasi autocad dengan ukuran yang 

sudah ditentukan yaitu tinggi sandaran kursi 50,5, lebar sandaran punggung kursi 46,6, lebar 

alas dudukan kursi 34,5, tinggi kaki kursi 42,65, panjang alas dudukan kursi 36,75. Setelah 

mengetahui ukuran yang ideal dibuatlah desain yang bisa dilihat Gambar 3. 

 

                                  
                                         Sumber: (Data diolah) 

Gambar 3. Desain Kursi 

pada gambar 3. adalah gambar kursi yang ukuranya disesuaikan dengan postur tubuh 

operator pengamplasan dengan perhitungan persentil yang sesuai dengan konsep 

antropometri dengan dimensi sebagai berikut tinggi sandaran kursi 50,5, lebar sandaran 

punggung kursi 46,6, lebar alas dudukan kursi 34,5, tinggi kaki kursi 42,65, panjang alas 

dudukan kursi 36,75.. Kedepanya pekerja dengan menggunakan kursi ini akan bisa 

mengurangi risiko cidera MSDS pada operator pengamplasan.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penemuan baru dari penelitian ini adalah yang pertama penelitian ini 

dilaksanakan pada UKM Harjo Jaya yang memproduksi furniture dan diketahui bahwa 

operator pengampelasan bekerja dengan posisi yang bisa menyebabkan potensi cidera 

musculoskeletal disorder yang sangat berbahaya untuk produktivitas kerja kedepanya, hasil 

perhitungan menggunkan metode REBA didapatkan hasil yang menganjurkan untuk 

melakukan perbaikan posisi kerja yang lebih baik dengan didukung kursi sebagai alat bantu 

untuk meringankan beban operator. 

Terdapat juga perbedaan hasil akhir seperti pada penelitian (Tambun, 2019) metode 

REBA nyatanya masih efektif untuk digunakan pada bidang ergonomi, nilai akhir REBA 

akan dapat memberi solusi apakah pekerja tindakan perbaikan atau tidak perlu jika perlu 
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perbaikan yang diberikan berupa saran atau alat bantu, sedangkan pada penelitian (Umboh 

et al., 2018) berkurangnya produktivitas akibat adanya peningkatan skor REBA ternyata 

memliki efek yang cukup buruk seperti para pekerja kelelahan karena posisi kerja yang 

kurang baik. Hasil akhir penilaian postur operator pada perakitan lampu PJU dengan metode 

REBA memiliki adalah 10 yang berarti postur tubuh berisiko tinggi mendapat cedera yang 

berarti harus dilakukan penyelidikan dan menerapkan perubahan penelitian ini dilakukan 

oleh (Wahyuniardi & Reyhanandar, 2018).  

Setelah dilakukan perhitungan REBA didapatkan hasil 10 yang tergolong tinggi dan 

segera diperlukan perbaikan pada saat posisi kerja pengamplasan agar skor REBA bisa turun 

ke 1/rendah adalah goals yang diinginkan pemilik usaha, seperti juga pada penelitian (Basuki 

& Narto, 2020) setelah dilakukan perhitungan REBA mendapat skor 7 yang berarti level 

risikonya sedang berhasil diturunkan menjadi skor 2.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil kuisioner NBM Nordic Body Map 

kepada 2 operator pengamplasan didapatkan hasil 4 yaitu sangat sakit dibagian punggung, 

pada penilaian postur tubuh menggunakan metode REBA pekerja 1 memiliki skor 6 yang 

masuk kedalam golongan sedang dan pada pekerja 2 memiliki skor 10 yang masuk kedalam 

golongan tinggi dan segera dilakukan perbaikan postur kerja saat melakukan pengamplasan. 

Setelah  dilakukan perhitungan REBA kepada kedua operator ditemukan hasil skor REBA 

10 yang berarti sangat tinggi dan harus segera dilakukan perbaikan postur kerja, hasil 

perhitungan antropometri didapatkan hasil  dimensi tinggi bahu 36,75, dimensi lebar bahu 

46,6, dimensi lebar pinggul 34,5, dan dimensi tinggi popliteal 42,65. 

Untuk ukuran usulan desain yang telah dibuat dengan ukuran antropometri Indonesia 

ukuranya sebagai berikut: tinggi sandaran kursi adalah 50,5, lebar sandaran punggung kursi 

adalah 46,6, lebar alas dudukan kursi adalah 34,5, tinggi kaki kursi adalah 42,65, dan panjang 

alas 36,75. Keterbatasan penelitian ini dikarenakan penelitian hanya dilakukan satu bulan 

saja dari bulan September – oktober dan hanya berfokus pada operator pengamplasan saja. 

Implikasi penerapan metode REBA untuk memastikan apakah postur kerja dari 

operator pengamplasan masuk dalam kategori posisi yang berpotensi menyebabkan 

musculoskeletal disorder atau tidak dan metode antropometri iuntuk memberikan usulan 

desain kursi yang sesuai dengan postur pekerja. Kedua metode tersebut digabungkan dalam 

peneltian ini dengan tujuan untuk menggambarkan apakah posisi kerja dari operator 

pengamplasan sudah benar atau tidak kalau tidak benar apa penyebabnya. Kemudian jika 

dirasa perlu harus memberikan usulan sesuai dengan permasalahan yang ada. Hal ini cukup 

membuktikan bahwa kedua metode ini berfungsi untuk mengidentifikasi postur kerja dan 

memberikan usulan perbaikanya. Hal ini dapat memperbanyak referensi penelitian 

menggunakan metode REBA untuk peneliti selanjutnya. 

Saran bagi pemilik UKM Harjo Jaya agar membuat kursi yang sudah disarankan 

sesuai desain yang ukuran dimensinya sudah cocok dengan ukuran antropometri para 

operator. Agar kedepanya para pekerja saat melakukan proses pengamplasan tidak lagi 

mengalami keluhan rasa sakit. Dan saran kedua untuk peneliti selanjutnya agar ditambahkan 

metode RULA sebagai pelengkap dari metode REBA. 
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